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Abstract— This study aims to identify and analyze the factors influencing students' learning 

motivation in the subject of Natural Science (IPA) at SDN 1 Ngujung, Magetan 

Regency. The main focus of this research is to understand the impact of both internal 

and external factors on students' motivation to engage in IPA learning. This research 

adopts a quantitative approach with a survey design involving 75 third-grade students at 

SDN 1 Ngujung. Data were collected through a learning motivation questionnaire, 

interviews with teachers and students, and direct observations of IPA lessons. The 

results of the study indicate that the majority of students (75%) are interested in IPA 

material, but only 60% feel motivated to study IPA further outside class hours. 

Experimental-based learning in the classroom has been proven to increase students' 

interest and motivation, with 50% of students expressing greater interest when 

participating in experiments. On the other hand, limitations in learning facilities, such as 

inadequate teaching aids and practical spaces, pose significant barriers to interactive 

learning processes. This study concludes that both internal factors (personal interest, 

self-confidence) and external factors (teacher support, learning facilities) significantly 

influence students' learning motivation in IPA. Therefore, it is recommended to enhance 

the use of active learning methods, improve educational facilities, and involve parents 

more intensively in supporting students' learning processes. 

 

Keywords— Learning Motivation, Natural Sciences, Active Learning, Internal and External 
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I. PENDAHULUAN  

 Motivasi belajar merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam pendidikan, 

terutama dalam mata pelajaran yang dianggap sulit seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam 

pendidikan dasar, motivasi tidak hanya berfungsi sebagai pendorong untuk mencapai tujuan 

belajar, tetapi juga menjadi faktor yang menentukan sejauh mana siswa dapat memahami materi 

yang diajarkan. Ryan dan Deci (2017) membagi motivasi belajar menjadi dua jenis, yaitu 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri siswa, seperti rasa 

ingin tahu, sementara motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh faktor luar seperti hadiah atau 

pengakuan. Dalam konteks IPA, yang sering dianggap sulit oleh banyak siswa, penting untuk 

memahami bagaimana kedua jenis motivasi ini berperan dalam proses pembelajaran. 
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Ilmu Pengetahuan Alam sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit karena melibatkan 

konsep-konsep abstrak dan proses pemecahan masalah yang membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis yang tinggi. Wlodkowski (2018) menyatakan bahwa keberhasilan dalam belajar IPA sangat 

bergantung pada tingkat motivasi siswa. Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar IPA, guna merancang strategi yang dapat 

meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar adalah perhatian orang 

tua. Penelitian oleh Wang dan Zhang (2019) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak dapat meningkatkan motivasi dan prestasi akademik mereka. Orang tua yang 

memberikan dukungan emosional dan fisik dapat membangun rasa percaya diri anak dan 

mengurangi kecemasan dalam belajar. Selain itu, media pembelajaran digital juga memainkan 

peran yang signifikan dalam meningkatkan motivasi siswa. Prastowo (2020) menunjukkan 

bahwa teknologi dalam pembelajaran dapat membuat siswa lebih aktif dan mandiri, sehingga 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam belajar. 

Lingkungan belajar yang kondusif juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi motivasi 

siswa. Kustono dan Suyanto (2018) mengungkapkan bahwa suasana kelas yang nyaman dan 

hubungan yang harmonis antara siswa dan guru dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

motivasi belajar. Di SDN 1 Ngujung, meskipun fasilitas fisik telah memadai, masih ada 

tantangan dalam menciptakan suasana yang dapat meningkatkan motivasi siswa, terutama dalam 

materi IPA. Peran guru dalam mengimplementasikan pendekatan yang menyenangkan dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar 

mereka. 

Namun, tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar. Daryanto (2020) menyebutkan bahwa ketimpangan dalam akses 

terhadap teknologi dan perhatian orang tua di beberapa daerah dapat menurunkan motivasi siswa 

dalam belajar. Siswa di SDN 1 Ngujung, meskipun beberapa siswa memiliki motivasi tinggi 

dalam pelajaran lain, merasa kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPA yang abstrak. Hal 

ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti metode pembelajaran, perhatian orang tua, dan 

penggunaan media pembelajaran belum optimal dalam meningkatkan motivasi mereka untuk 

belajar IPA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar siswa dalam materi IPA di SDN 1 Ngujung. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 

motivasi belajar siswa, serta memberikan rekomendasi bagi guru, orang tua, dan pihak sekolah 
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dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini juga 

bertujuan untuk berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di SDN 1 

Ngujung, serta memberikan saran yang bermanfaat bagi pihak sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih mendukung. 

II. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional 

untuk mengetahui hubungan antara beberapa variabel. Variabel bebas dalam penelitian ini 

mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, sementara variabel terikat 

adalah motivasi belajar siswa dalam materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Penelitian 

korelasional ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola hubungan antar variabel yang ada, tanpa 

berfokus pada hubungan sebab-akibat. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran yang objektif terhadap 

variabel yang diteliti. Data yang terkumpul akan dianalisis secara statistik untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai tingkat motivasi belajar siswa. Survei digunakan untuk 

mengumpulkan data yang valid dan reliabel, yang kemudian dianalisis untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPA, 

seperti dukungan keluarga, minat terhadap IPA, dan fasilitas belajar. 

Penelitian korelasional digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dan tingkat motivasi belajar 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola hubungan antar variabel, seperti yang 

ditemukan dalam penelitian oleh Setiawan (2020), yang menunjukkan hubungan signifikan 

antara dukungan orang tua dan akses terhadap fasilitas belajar dengan tingkat motivasi belajar 

siswa di berbagai mata pelajaran, termasuk IPA. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Ngujung, Kecamatan Ngujung, Kabupaten Magetan, 

dengan subjek penelitian adalah 120 siswa kelas V yang terdaftar pada tahun ajaran 2023/2024. 

Pemilihan subjek dilakukan secara acak sederhana untuk memastikan representasi yang baik dari 

populasi siswa kelas V di SDN 1 Ngujung. Lokasi penelitian ini dipilih karena keberagaman 

sosial-ekonomi siswa yang dapat memberikan wawasan lebih mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar mereka dalam materi IPA. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Dari temuan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa dalam 

materi IPA dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi dan 

saling mendukung. Faktor internal seperti minat pribadi, rasa ingin tahu, dan kepercayaan diri 
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sangat memengaruhi tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA. Siswa yang memiliki 

minat pribadi terhadap materi IPA cenderung lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran 

dan berusaha lebih keras untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan. Minat pribadi ini 

sejalan dengan penelitian oleh Guthrie & Klauda (2016), yang menunjukkan bahwa minat yang 

tinggi terhadap materi ajar berhubungan erat dengan motivasi intrinsik yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. 

Kepercayaan diri juga memainkan peran yang sangat penting dalam motivasi belajar siswa. 

Siswa yang merasa yakin dengan kemampuan mereka lebih cenderung untuk mengatasi kesulitan 

yang muncul dalam pembelajaran IPA. Hal ini mengarah pada peningkatan motivasi intrinsik, di 

mana siswa merasa bahwa mereka dapat mengatasi tantangan yang dihadapi. Penelitian oleh 

Deci & Ryan (2017) mendukung temuan ini, yang menyatakan bahwa kepercayaan diri memiliki 

dampak positif terhadap pencapaian akademik dan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberikan umpan balik positif yang 

memperkuat rasa percaya diri siswa sangat penting untuk meningkatkan motivasi mereka. 

Namun, meskipun faktor internal memegang peranan signifikan, faktor eksternal juga tidak 

kalah penting dalam mendukung motivasi siswa. Dukungan guru yang menggunakan metode 

pembelajaran aktif dan menarik sangat berperan dalam meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar lebih giat. Guru yang aktif melibatkan siswa dalam eksperimen atau diskusi kelompok 

dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan keterlibatan siswa dalam pelajaran IPA. Penelitian oleh 

Yuliana & Kurniawati (2021) menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran aktif dapat 

mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran dan memperkuat motivasi mereka 

untuk mempelajari materi secara mendalam. 

Selain itu, lingkungan belajar yang kondusif juga menjadi faktor eksternal yang penting 

dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa. Fasilitas yang memadai, seperti laboratorium IPA 

yang lengkap dan ruang kelas yang nyaman, dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk 

lebih aktif dalam pelajaran IPA. Namun, keterbatasan fasilitas di SDN 1 Ngujung menjadi 

kendala yang menghambat upaya untuk memberikan pengalaman belajar yang optimal. Studi 

oleh Dufresne et al. (2018) menunjukkan bahwa fasilitas yang mendukung pembelajaran 

praktikum sangat penting dalam menumbuhkan minat dan motivasi siswa terhadap pelajaran 

sains. Oleh karena itu, peningkatan fasilitas pembelajaran di sekolah sangat diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung. 

Selain itu, peran orang tua dan keluarga juga sangat penting dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Penelitian oleh Hartati (2020) menunjukkan bahwa dukungan orang tua dalam hal 

waktu belajar dan pemberian bahan bacaan tambahan dapat membantu meningkatkan minat dan 

motivasi siswa untuk belajar lebih giat, termasuk dalam pelajaran IPA. Orang tua yang aktif 
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mendampingi anak-anak mereka dalam kegiatan belajar cenderung memotivasi anak-anak untuk 

lebih tertarik pada pelajaran. Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah dan orang tua menjadi 

sangat penting untuk mendukung perkembangan motivasi belajar siswa. 

Terakhir, faktor psikologis seperti kecemasan dan stres juga mempengaruhi motivasi belajar 

siswa. Beberapa siswa merasa cemas terhadap ujian IPA atau penilaian, yang dapat mengurangi 

motivasi mereka untuk belajar. Penelitian oleh Schunk (2016) menunjukkan bahwa kecemasan 

yang berlebihan dapat menurunkan motivasi siswa untuk belajar. Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk menciptakan lingkungan yang bebas dari tekanan berlebihan dan memberikan 

penghargaan atas usaha siswa dalam belajar, bukan hanya hasil akhirnya. Hal ini akan membantu 

siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar IPA tanpa rasa takut gagal. 

Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa, penting bagi guru untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan mereka. Pembelajaran kontekstual yang 

menghubungkan materi IPA dengan fenomena alam sehari-hari dapat meningkatkan rasa ingin 

tahu siswa dan mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam pembelajaran. Misalnya, 

eksperimen sederhana yang menggunakan bahan yang ada di sekitar siswa dapat membuat materi 

IPA lebih menarik dan mudah dipahami. Pembelajaran kontekstual ini tidak hanya 

mengedepankan teori, tetapi juga mengaitkan materi dengan pengalaman siswa, yang akan 

membuat mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar lebih dalam. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

siswa dalam materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SDN 1 Ngujung, beberapa kesimpulan 

utama dapat diambil:  

1. Tingkat Minat Siswa terhadap Materi IPA: Sebanyak 75% siswa menunjukkan 

ketertarikan tinggi terhadap materi IPA, meskipun hanya 60% yang merasa 

termotivasi untuk mempelajari IPA lebih lanjut di luar jam pelajaran. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun minat tinggi, faktor internal dan eksternal berperan 

penting dalam meningkatkan motivasi siswa untuk lebih mendalami materi. 

2. Pengaruh Pembelajaran Praktis terhadap Motivasi: 50% siswa lebih tertarik pada 

pelajaran IPA saat terlibat langsung dalam eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman yang memungkinkan siswa mengaplikasikan teori 

dalam praktik dapat meningkatkan motivasi mereka. 

3. Hambatan Pembelajaran: Keterbatasan fasilitas pembelajaran seperti alat peraga dan 

ruang praktikum yang tidak memadai menjadi hambatan utama dalam menciptakan 

pembelajaran IPA yang interaktif dan menyenangkan. 
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4. Faktor Internal dan Eksternal: Faktor internal seperti kepercayaan diri siswa berperan 

signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Selain itu, dukungan orang 

tua, fasilitas pembelajaran yang memadai, dan penggunaan teknologi juga memiliki 

pengaruh besar terhadap motivasi siswa. 

5. Pentingnya Pembelajaran Kontekstual: Pembelajaran yang mengaitkan materi IPA 

dengan kehidupan sehari-hari siswa meningkatkan keterlibatan mereka. Pembelajaran 

berbasis kontekstual dapat menciptakan pengalaman yang lebih bermakna dan 

menyenangkan bagi siswa. 

Saran 

      Berikut adalah saran yang dapat diberikan bagi peneliti, siswa, dan sekolah 

berdasarkan hasil penelitian: 

Untuk Peneliti: 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa, seperti pengaruh sosial atau lingkungan belajar di rumah. 

2. Meneliti penerapan berbagai metode pembelajaran yang lebih beragam untuk 

melihat dampak terhadap motivasi siswa di tingkat yang lebih luas. 

3. Menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan 

untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai motivasi belajar siswa. 

Untuk Siswa: 

1. Siswa disarankan untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, terutama yang 

berbasis pengalaman seperti eksperimen dan diskusi kelompok, untuk meningkatkan 

pemahaman materi IPA. 

2. Mengembangkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi IPA dengan mencari 

informasi tambahan di luar jam pelajaran, baik melalui internet maupun buku 

referensi. 

3. Meningkatkan keterlibatan dalam kegiatan belajar di rumah dengan bantuan orang 

tua dan dukungan teman-teman sekelas. 

Untuk Sekolah: 

1. Sekolah perlu menyediakan fasilitas pembelajaran yang lebih lengkap, seperti alat 

peraga dan ruang praktikum yang memadai, untuk mendukung pembelajaran IPA 

yang lebih menarik dan efektif. 

2. Mengintegrasikan penggunaan teknologi dalam pembelajaran untuk mendukung 

cara belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa, terutama dalam materi 

IPA. 
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